[image: image6.jpg]Semarang, 24 Maret 2015

Mengetahui,
Wakil Rektor
,,.Bidang,K,emahasiswaan b gMenyatakan,
M / 67?;‘ 95673
S S UAV. )i
(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.S1) (Nurul Rahmawati)

NIP. 196012171986011001 NIM. 6411414022




PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
PENGAPLIKASIAN COCOAMPO (COKELAT AMPO) SEBAGAI ALTERNATIF MAKANAN  BERBAHAN DASAR TANAH LIAT

BIDANG KEGIATAN:

PKM Kewirausahaan
Diusulkan oleh:
Nurul Rahmawati

6411414022

2014

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SEMARANG
2015
PENGESAHAN PKM-GAGASAN TERTULIS
Judul Kegiatan
: Cocoampo (Cokelat Ampo) Sebagai 

Alternatif Makanan Berbahan Dasar Tanah 
 
Liat
Bidang Kegiatan 
: PKM-Kewirausahaan
Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap    

: Nurul Rahmawati

b. NIM    



: 6411414022

c. Jurusan     


: Ilmu Kesehatan Masyarakat
d. Universitas


: Universitas Negeri Semarang

e. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Ngawen 4/VII, Kragilan, Mojolaban, Sukoharjo  (087736286409)
f. Alamat email    


: nurulrahmawati90@gmail.com
Anggota Pelaksana Kegiatan
:  Dua orang 
Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 
: dr. Intan Zainafree, M.Hum.Kes.
b. NIDN 

   

: 0005017904
     c. Alamat Rumah dan No Tel./HP : Bukit Wahid Regency, Jalan Bukit Sakura   




III/E5, Semarang /085640213434 

Biaaya Kegiatan Total

Dikti

Sumber lain

Jangka Waktu Pelaksanaan

:

bulan

Semarang 9 Juni 2015

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ................................................................................... 
i 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................... 
ii 
DAFTAR ISI ................................................................................................ 
iii 
RINGKASAN .............................................................................................. 
iv 
PENDAHULUAN ........................................................................................ 
1 
Latar Belakang ........................................................................................... 
1 

Luaran ........................................................................................................ 
2 

Manfaat ...................................................................................................... 
2 

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Kondisi Kekinian
.................................................................................. 
2 

Analisis Produk
.................................................................................. 
3 

Produk CocoAmpo .................................................................................... 
3 

Pihak yang Berperan ................................................................................. 
4 

Langkah-langkah Strategis yang Dilakukan .............................................. 
5
KESIMPULAN ............................................................................................ 
6 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 
7 
LAMPIRAN..................................................................................................
8 
RINGKASAN

Indonesia merupakan negara yang berada di daerah tropis. Negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. Tidak dapat dipungkiri bahwa keadaan tanah Indonesia memiliki kandungan zat yang baik demi kelangsungan masyarakat Indonesia. Banyak jenis tanah di Indonesia yang masing-masing memiliki kandungan berbagai zat yang berbeda, sebenarnya dapat terurai secara alami dalam media apapun. Tanah pada masyarakat Indonesia kurang memanfaatkannya. Seperti jenis tanah liat dapat dijadikan bahan makanan yang telah diwariskan nenek moyang kita dulu disebut Ampo.

Kedepannya Indonesia dilibatkan dengan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan pokok, semisal kebutuhan pangan. Diperkirakan Indonesia dalam  waktu mendatang akan terjadi krisis pangan. Sumber pangan di Indonesia melimpah namun kurang dapat digali, selain itu munculnya pangan yang bersifat western yang lebih digemari daripada makanan tradisional. 

Hal ini mendorong pemikiran untuk menanggulangi resiko kejadian diatas. Dengan memanfaatkan tanah liat sebagai sumber bahan makanan yang dapat dinikmati dengan mengunakan cara pengolahan yang baik supaya dapat mengatasi masalah tersebut.

Metode penulisan gagasan tulis ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan kajian pustaka dari permasalahan yang ada dalam masyarakat. Pemilihan pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara cermat mengenai keadaan tertentu pada objek kajian.

Alasan menggunakan bahan dari tanah liat dikarenakan mudah didapat serta belum banyak dimanfaatkan. Selain itu untuk melestarikan makanan tradisional yang hampir punah.


Kesimpulan yang dapat diambil dari gagasan tulis ini adalah pemanfaatan tanah liat sebagai bahan makanan, sekaligus melestarikan Ampo sebagai makanan tradisional yang hampir punah dan sebagai alternatif menghadapi krisis pangan.

Kata kunci: tanah liat, Ampo, sumber makanan
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring berkembangnya arus globalisasi yang diartikan negara tidak memiliki batasan-batasan. Membawa dampak baik bagi berbagai bidang yang meliputi pembangunan dari sebuah negara tersebut. Namun disisi lain membawa dampak buruk bidang yang berkaitan dengan budaya. Kebudayaan disini menyangkut beberapa aspek, seperti halnya dalam  memenuhi kebutuhan pangan. 

Masyarakat Indonesia mulai terbawa arus modernisasi yang lebih suka bergaya seperti kebarat-baratan (western). Dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia lebih suka membeli atau bahkan membuat makanan yang bersifat kebarat-baratan seperti halnya Hamburger, Steak, Fried Chicken dan lain-lain. Tentunya makanan tersebut merupakan makanan cepat saji (fast food) dapat dikatakan kandungan zat-zat yang berbahaya terkandung didalamnya. Ditambah  munculnya berbagai macam restoran cepat saji yang menawarkan berbagai pilihan, dan berkembang dengan pesat .

Dalam hal ini dapat berdampak buruk pada industri kecil yang menawarkan pilihan mengenai makanan tradisional. Serta adanya anggapan bahwa makanan tradisional merupakan makanan ndeso bagi kalangan tertentu. Padahal negara Indonesia memiliki banyak cita rasa dari berbagai suku dan setiap daerah tersebut memiliki ciri khas. Pastinya belum tentu setiap orang sudah merasakan semua. Misalnya di daerah Tuban menurut berita yang dilansir (www.indosiar.com/Ampo, Camilan dari Tanah Liat/fokus.htm, 30/01/2010, oleh Kuncoro Wijayanto/Dv) “Kuliner Ampo yang Terbuat dari Tanah, Kuliner yang Dinamakan Ampo ini telah ada Sejak Dulu”. Tepatnya Desa Trowulan Kecamatan Semanding. Sekitar 8 km arah selatan dari Pusat Kota Tuban atau 5 km dari Pasar Baru Tuban. Di desa itu terdapat pembuat ampo yang hanya tersisa 3 wanita berusia lanjut yaitu Ramani (80), Darmini (70) dan Rasimah (55) yang masih aktif membuat Ampo.
Hal ini sebagai alasan mengapa pelestarian kebudayaan berupa makanan tradisional harus dilakukan. Agar sebuah fakta tidak segampang tersebut hilang dengan adanya arus globalisasi dan westrenisasi. Selain faktor tersebut Ampo dapat berguna sebagai alternatif pagan di masa depan ketika Indonesia mengalami krisis pangan.

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ampo adalah tanah liat yang dapat dijadikan obat. Memang terkesan  aneh tanah liat dapat dimakan, penelitian  yang menunjukan kandungan tanah liat adalah magnesium, sodium, kalsium,  potasium yang sebenarnya berguna bagi tubuh manusia. Selain itu adanya pendapat seseorang penikmatnya bahwa Ampo tersebut mengandung zat antiseptik yang berguna bagi pencernaan tubuh manusia 
Namun dalam kondisi nyata masyarakat sulit menerima bahkan tidak mengetahui tanah dapat dimakan, karena beranggapan masalah kandungan zat pada makanan tersebut berbahaya atau tidaknya. Serta cita rasa dari Ampo tersebut yang memiliki rasa yang hambar, hanya terkesan gurih ketika setelah dipanggang.

Hal ini menimbulkan  pemikiran tentang bagaimana menjadikan makanan tradisional Ampo agar tetap lestari bahkan  memiliki daya saing dengan makanan western. Serta makanan Ampo ini dapat dijadikan solusi ketika Indonesia mengalami krisis pangan mendatang.


Dari sinilah timbul gagasan kreatif dalam berwirausaha dengan menambahkan nilai cita rasa yang terkandung dalam Ampo berbahan dari tanah liat, agar dapat diterima masyarakat.

Luaran
Tumbuhnya jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa terdidik untuk berwirausaha, bukan menggantungkan diri menjadi karyawan. 
Terciptanya sebuah produk variant baru yang berorientasi pada kepuasan konsumen.
Memaparkan pelestarian makanan tradisional Ampo.
Memberi solusi CocoAmpo dapat dijadikan alternatif makanan jika Indonesia mengalami krisis pangan.
Manfaat  Penulisan

Memberi pengetahuan kepada masyarakat mengenai manfaat tanah liat yang dapat dijadikan makanan Ampo dengan menambahkan cita rasa.
Memberi gagasan mengenai makanan alternatif untuk Indonesia ketika terjadi krisis pangan.
Membangkitkan imajinasi dan inovasi masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam secara maksimal dengan memperhatikan kelestarian budaya Indonesia.
Panduan mahasiswa dan masyarakat untuk membuka peluang usaha baru

Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat untuk penganekaragaman produk dari bahan tradisional.
BAB 2

Gambaraan Umum Rencana Usaha

Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan


Indonesia memiliki bebagai budaya yang tercipta sejak dulu hingga sekarang. Banyak budaya yang tercipta mulai dari budaya dalam berpakaian, berbicara, bersikap dan lain sebagainya, semua memiliki nilai tersendiri. Budaya-budaya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misal dalam memenuhi kebutuhan pangan. Nenek moyang kita dahulu mencari kebutuhan tersebut dengan cara berburu dan meramu mengunakan keadaan yang ada di alam,  seiring waktu masyarakat sekarang biasa mengenal dengan sebutan makanan tradisional. Banyak hasil budaya berupa makanan tradisional yang belum terkenal dikalangan masyarakat sekarang, bahkan ada yang belum mengetahuinya.


Makanan tradisional merupakan warisan budaya yang turun menurun dalam pelestariannya harus dilakukan, namun keadaan malah sebalikya. Banyak masyarakat Indonesia yang acuh terhadap kebudayaannya sendiri. Masuknya budaya lain ke Indonesia merupakan penyebabnya, banyak budaya asing yang masuk dengan sendirinya yang membuat masyarakat seakan tidak sadar. Banyak restoran bergaya kebarat-baratan  dengan menu makanan khas barat meramaikan roda perekonomian Indonesia. Sehingga roda perekonomian di Indonesia berputar di negara lain, yang memberi dampak buruk pada perekonomian Indonesia. Selain itu masyarakat Indonesia dibutakan oleh penampilan dan rasa dari makan-makan tersebut yang sebenarnya memiliki kandungan yang merusak sistem organ tubuh, menurut data dalam  studi yang dilakukan Hamam Hadi (2008) yang melibatkan 4747 siswa/i SMP kota Yogyakarta menemukan bahwa remaja penderita obesitas 2-3 kali lebih sering mengkonsumsi fast food, seperti MC Donald, KFC, Pizza dan sebagainya. Sementara itu, Lisnawaty (2010) yang melakukan penelitian di restoran fast food di mall Panakkakukang Makasar menemukan bahwa remaja 12-18 tahun mengaku mengkonsumsi fast food  minimal 3 kali dalam seminggu. Dengan data tersebut memberi dampak buruk dalam kesehatan masyarakat Indonesia, sehingga hal tersebut harus dapat dikendalikan.

Hal tersebut dapat dikendali dengan memperkenalkan makanan tradisional Indonesia dengan dikemas secara modern dan memiliki manfaat kesehatan agar dapat bersaing di pasar serta dapat diterima oleh masyarakat luas.
Solusi yang Ditawarkan Sebelumnya


Usaha dalam menghidupkan kembali makanan tradisional dikalangan masyarakat sebenarnya sudah dilakaukan oleh Pemerintah, namun belum maksimal. Pemerintah hanya terfokus dalam pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang tidak semuanya bergerak dalam industri makanan tradisional. Perhatian Pemerintah terhadap  makanan tradisional sangat minim bahkan tidak ada aturan mengenai makanan tradisional, sehingga wajar makanan tradisional di Indonesia seakan dilupakan. Masyarakat hanya mengetahui  sebagian kecil makanan tradisional tersebut dijadikan ciri khas dari suatu tempat, sebenarnya masih banyak yang belum diketahui. Serta mulai tumbuh rumah makan yang mengambil tema tradisional dengan menu tradisional, namun hanya sebagian makanan yang menjadi ciri khas suatu daerah saja.

CocoAmpo
  Ampo merupakan makanan ringan sebagian besar dijumpai di daerah Jawa, yang terbuat dari tanah liat dalam pengolahan yang sederhana. Ampo sendiri konon masyarakat dahulu menjadikan obat tradisional.  Semisal saja pada daerah Tuban menurut berita yang di lansir (www.indosiar.com/Ampo, Camilan dari Tanah Liat/fokus.htm, 30/01/2010, oleh Kuncoro Wijayanto/Dv), masih ada warga yang tetap aktif dalam pembuatan Ampo, dan sebagian orang mengetahui untuk dijadikan makanan ringan sekaligus dijadikan obat tradisional. Menurut Hakim N dkk, menyebutkan tanah liat sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh dan kecantikan kulit. Hal ini terbukti karena tanah liat memiliki 67 mineral penting yang berguna buat tubuh. Ke 67 mineral tersebut antara lain, kalsium, zat besi, magnesium, mangan, potasium, silica, dan elemen-elemen trace lainnya. Sebenarnya menurut sejarah  diketahui sejak 4.000 tahun yang lalu, orang-orang Indonesia telah memakan tanah liat untuk menghilangkan sakit perut, Buruli Ulcer (mirip seperti Lepra) dan Tuberculosis Mycobacterium (penyakit yang memakan daging). 

Orang dahulu biasa menyebutnya Ampo yang saat ini masih ada walau tidak begitu terkenal. Ampo  mempunyai fakta tersendiri dari penikmatnya antaralain 1) Sebagai obat untuk sakit perut, karena tanah liat memiliki zat seperti sponge yang berfungsi menyerap racun di tubuh. 2) Sebagai pengurang rasa sakit di luka, hal ini dikarena oleh sifat tanah liat yang adem dan memiliki kandungan zink dan zat besi yang membantu penyembuhan luka. 3) Sebagai detox tubuh. Tanah liat yang bersifat seperti sponge ini dapat digunakan untuk menyerap racun-racun ditubuh kita seperti bekteri, zat logam berbahaya. Sebenarnya masih banyak lagi mannfaat yang belum terbukti mengenai khasiat dari Ampo. 
Ampo sendiri memiliki cita rasa yang guring dengan terkesan hambar karena tidak memiliki campuran apapun dalam proses pembuatannya. Sehingga cita rasa dari Ampo sendiri kurang begitu disukai untuk masyarakat saat ini.
CocoAmpo terbuat dengan cara memadukan Ampo dengan cokelat tanpa menghilangkan bahan dasar yakni tanah liat. Secara asli Ampo  dibuat dengan cara: Pertama, tanah liat dibentuk persegi panjang kemudian dipadatkan menggunakan kayu palu berukuran besar. Tanah berbentuk persegi panjang lalu dijemur sampai kering. Selanjutnya tanah diiris tipis - tipis kemudian langsung dimasak menggunakan tungku berukuran besar, dengan cara disangrai. Proses memasak memakan waktu kurang lebih 4 jam, sampai warnanya berubah menjadi hitam.
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(Facebook user “Beranda Mistery”- 16 Januari 2014 pukul 19:11)

Sedangkan dalam CocoAmpo tidak menggunakan Tanah Liat sepenuhnya namun dalam hal ini ada perpaduan dengan Chocolate (Cokelat). Cokelat memiliki tekstur yang sama dan warna yang sama, selain itu banyak orang mengemari cokelat. Dengan perpaduan cokelat, diharapkan tidak merubah tekstur asli dari Ampo serta manfaatnya. 

Oleh sebab itu menawarkan Ampo  dikemas dengan cita rasa yang modern. CocoAmpo merupakan Ampo yang telah dipadukan dengan cita rasa dari cokelat, sehingga makanan ini diharapkan diterima dimasyarakat luas.

Pihak yang Berperan dalam Implementasi Gagasan


Untuk mensukseskan terobosan ini sangatlah membutuhkan campur tangan pemerintah, masyarakat dan ahli gizi.

Pemerintah


Peran pemerintah adalah pemberian dorongan mengenai program ini, agar program ini dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. Dorongan dalam hal ini pemberian anggaran mengenai pengembangan perencanaan ini. Pemerintah melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk mengembangkan makanan tradisional yang dikemas secara modern melalui CocoAmpo. Selain itu Pemerintah memberikan suatu imbalan bagi masyarakat yang saat ini memeiliki keterampilan dalam pembuatan Ampo. Sehingga akan berkembang dengan adanya kepelatihan yang melibatkan pihak terkait.  Pemerintah harus membuka pasar bagi industri yang membuat makanan tradisional. Serta perlunya pembatasan terhadap pemberian ijin restoran yang menjual makanan fast food, dan membuat aturan-aturan mengenai makanan tradisional. Pemerintah perlu memiliki pandangan  mengenai CocoAmpo dapat pula sebagai alternatif solusi ketika Indonesia mengalami krisis pangan.

Masyarakat


Masyarakat juga memegang peran penting dalam hal ini, karena disini masyarakatlah yang menjadi subyek dalam gagasan ini. Terlebih pada masyarakat yang memiliki keterampilan dalam pembuatan Ampo sehingga dapat memberi pengetahuan mengenai pembuatannya kepada masyarakat umum. Serta perubahan sikap dan anggapan masyarakat luas untuk menghargai makanan tradisional. 

Ahli Gizi

Ahli Gizi dapat membantu dalam terlancarnya program ini, karena Ahli Gizi dapat meneliti lebih lanjut mengenai kandungan dari tanah liat. Sehingga dapat dimakan tanpa mempertanyakan kandungan gizi.


Dari uraian di atas dapat dilihat akan pentingnya kolaborasi pemerintah,  masyarakat serta ahli gizi dalam mensukseskan gagasan ini.

Langkah-langkah Strategis yang Dilakukan

Dengan adanya gagasan tersebut, perlu adanya langkah-langkah untuk mengimplementasikannya. Dapat dimulai dengan melakukan uji percobaan mengenai gagasan CocoAmpo dengan cara pembuatan 1) Pisahkan tanah liat dengan kerikil dan pasir. 2) Sangrai tanah liat, proses  ini dilakukan dalam tungku yang memiliki panas tinggi dengan waktu yang lama, diharapkan proses ini mematikan bakteri. 3) Siapkan cokelat yang akan dicampur dengan tanah liat, cokelat dalam bentuk serutan agar mudah tercampur dengan tanah liat. Cokelat yang dipakai memiliki kandungan glukosa, agar CocoAmpo memiliki cita rasa manis. 3) Campurkan tanah liat dengan cokelat tersebut dengan prosentase tanah liat 60% dan cokelat 40%. Aduk hingga tercampur sehingga mendapatkan adonan pulen serta kalis. 4) Bentuk adonan tersebut menjadi kotakan padat, dapat dibentuk dengan pukulan-pukulan agar mudah dalam pembentukan balok. Tunggu beberapa saat agar balok mengeras. 5) Balok  adonan dibentuk menjadi stik atau batangan, menggunakan pisau dengan metode seperti menyisir. Setelah langkah tersebut diharapkan ada perhatian mengenai CocoAmpo  ini, dengan cara pihak Ahli gizi dapat membantu dalam pelenelitian gizi yang terkandung dalam makanan CocoAmpo. Diharapkan tidak menghilangkan manfaat yang terkandung dalam Ampo. 

Apabila menunjukan hasil negatif dapat dilakukan percobaan kembali, jika menunjukan hasil positif dapat diteruskan menjadi sebuah produk yang dapat dijadikan alternatif peluang usaha bagi masyarakat. Serta peran pemerintah dalam membantu permodalan dan pemasarannya, melaui Dinas Perinsdustrian dan Perdagangan. Diharapkan CocoAmpo dapat bersaing dengan makanan dari budaya asing, seperti penjualan makanan CocoAmpo di Hypermart bahkan dapat dibentuk dengan membuka kedai khusus makanan tradisional. Pemerintah sebaiknya juga andil dalam melestarikan makanan tradisional dengan membuat Undang-Undang mengenai budaya Indonesia terlebih mengenai kebudayaan makanan tradisional. Serta gagasan ini dapat dijadikan solusi untuk  bangsa Indonesia jika suatu saat nanti mengalami krisis pangan.

KESIMPULAN

Banyak makanan tradisional yang diciptakan oleh berbagai suku di Indonesia, pelunya perlestarian mengenai budaya Indonesia. Ampo makanan tradisional yang terbuat dari tanah liat. Ampo merupakan obat tradisional bagi masyarakat Jawa, karena memiliki kandungan yang baik bagi tubuh. Ampo dapat dijadikan alternatif sebagai sumber pangan ketika bangsa Indonesia mengalami krisis pangan. Kurang diterimanya Ampo di masyarakat, serta adanya anggapan mengenai makanan tradisional adalah makanan ndeso. CocoAmpo merupakan solusi bagaimana makanan tradisional Ampo dapat diterima dimasyarakat umum. Dengan penambahan cita rasa cokelat, serta tidak mengurangi manfaat yang terkandung dari Ampo yang berbahan dasar tanah liat. Pemilihan cokelat sebagai bahan penambah cita rasa dikarenakan cokelat memiliki tekstur dan warna seperti tanah liat, serta cokelat disukai oleh masyarakat sekarang. Diharapkan CocoAmpo dapat diterima masyarakat umum, bahkan masyarakat dunia. CocoAmpo dapat dijadikan alternatif sumber bahan makanan ketika Indonesia mengalami krisis pangan.
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2.    Biodata Ketua Kelompok

Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Nurul Rahmawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414022

	5
	TTL
	Sukoharjo, 09 Januari 1997

	6
	E-mail
	nurulrahmawati90@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	087736286409


Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri  Kragilan 2
	SMP Negeri Ne 1 Polokarto
	SMA Negeri 1 Sukoharjo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-


Penghargaan dalam 10 TahunTerakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara Harapan-1 LKTI 
	FifaSport - Fakultas Ilmu Keolahragaan
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreativitas Gagasan Tertulis.
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Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Nurul Rahmawati 

(6411414022)
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	25 Jam
	Menentukan   ide.
Mencari referensi.
Menulis laporan.
Melakukan observasi terkait dengan aplikasi.

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana 
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama

: Nurul Rahmawati
NIM

: 6411414022
Program Studi
: Ilmu Kesehatan Masyarakat
Fakultas
: Fakultas Ilmu Keolahragaan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-K saya dengan judul :

COCOAMPO (COKELAT AMPO) SEBAGAI ALTERNATIF MAKANAN  BERBAHAN DASAR TANAH LIAT

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.





